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Tetap! Janti tidak putus asa, ia sang-
gup menanti kedatangan Harno walau-

da orang lain, ketjuali kepada Harno.

Suatu sendja ........................

.Jatni sedang asjik mendjahit diruang-
an depan, tiba2 ajahnja menghampiri
seraja berkata :

R | S SRR tjobalah dengarkan
n’ak!!

Jatni meletakkan djahitannja. ingin
tahu apakah gerangan jang hendak di-
bitjarakan ajahnja.

~Jat, satu2nja putra ajah adalah
engkau nak, maka atas andjuran ajah
supaja engkau lekas kawin, karena ajah
telah tua, kalau ajah sudah tidak ada,
siapakah jang akan menemanimu ?7

Serentak Jatni tersentak dari duduk-
nja, ia teringat kembali kenangan la-
ma, kenangan jang ta' dapat dilupakan
aelama ‘hidupnja. Ia ingat kekasihnja

Jarno, jang telah lama meningaglkan-

tuk menJerahkan tJi';g} spada la

orang ia tidak akan tumduk, s

bagaimana djadinja. il

,Tidak ajah, Jatni tidak hendak Xka-
win dahulu”.

wApakah jang kau nantikan,
Harno ?”

»Ja, ajah itulah jang uja. nantl.” dja-
wab Jatni tegas.

y7Harno nak ? Djangan kau men

rap kedatangannja".

s2veéengapa ajan 7"

»1jobalah nak, berapa tahun sudah
Harno pergi ? Tidak pernah memberi
kabar, sedang kawan mereka sudah
ada jang memberi kabar kepada sa-
nak keluarga mereka. Dan ada pula
jang mengatakan bahwa Harno gu-
ﬁ‘r" :

»lidak aJah Harno teantu kembali,
Harno masih hidup”.

B SN G T " kata2 ajanh Jatni

nak ?

mulai lemah, ia mengingat anaknja

tinggal seorang, bagaimana akibat-
nja kalau dipaksa ?
,,Bagalma.na nak, bila ang}cau dikata-
kan gadis ranum 7"
Perduli- apa ajah, dengan kata?2

orang, bukankah itu urusanku sen-
diri ?”

Untuk menghindari sa.lah faham dan
pertengkaran mulut, terpaksa ajahnja
iam, mengalah, memang ajahnja sa-

jang telah lama pula ditinggalkan
ibunja. Andaikata ajahnja hendak me-

pun hingga beberapa tahun lamanja. Ia
tidak mau menjerahkan tjintanja kepa-

nja. Teringat pula akan pesan kekasl He UV S
nja, bahwa ia harus tunduk pad4 perim- W, e

ngat sajang padanja, anak tunggal,

»~Jat, turutlah apa perintah ajahmu,
djanganiah engkan membantah pe-
rintahnja”.

» Tidak

- dak akan menurut permtah jang de-

- mikian”. Terbajang wadjah kekasih-
nja, semjum simpulnja menghias bi-
birnja.

‘Rasakan hamtjur hati Jatni kala itu.
Direbahkan badannja diatas tempat ti-
durnja, telilgmja ditutup dengar baa-
tal, ia menangis tersedu-sedu. ,

Sedjak itulah Jatni tidak pernah ke-

luar dari kamar maupun dari rumahnja,
fajahnja tidak lagi mau mengga.nggunja.

ERANG dunia ke II berachir .

Harno belum djuga kembali, beri-

dan keluarganja.

Harapan Jatni, m
kasihnja lekas: ?ke-f-'-' ali, |\
dihadapannja 3

ke kampung halammm

e gembira diterima oleh sanak :
nja. Tetapi kemana Harno ? Mengapa

la belum djuga kembali ?

Hanja Jatni jang tambah sedih me- ‘

lihat kedatangan kawan? Harn
kan disajat hatinja melihat

jang sedemikian. Ta tampak sedih, terli-k

= -
il

u > Telah bu-a.a u-u;n ia
menunggu RXekasihnja * Akan ditjari-
njakah kekasihnja ? Mungkinkah ? Ia

hanja seorang perempuan. Tidak mung-
Kin. Ia tidak tahu dimana Harno berada.

EPERANGAN dilautan Pasifik ber-

kobar sangat dahsjatnja, diaa.na-
sini terdengar djeritan manusia. Daral
mengalir sangat deras mman di-

tumpahkan, membasah: geldak kapal 5
mengalir terus . -

Lautan Pasifik mempa.kan lautan d?a-
o RS .darah .. . merah.

Tembakan2 meriam peﬁ;agkis sermg- -

an udara dari kapal Djepang ber-
dentum-dentum, membelah  angks

Sedang dari udara bagaikan hwdjan di—_
tjurahkan dari langit, bom didj&tuhm _

OJEh A.ngkata.n f I'e LG
legar, gemuruh seperti hendak me-

tjahkan bumi. Tembakan2 meriam dari

kapal ,,Fujima.ru” tidak djarang mene-
mui sasarannja, de mikian dfuga pem-
boman dari Angkatan Udara Sekutu,

rim kedasar laut

petjahan2 badja beterbangan diudar
‘mentjari mangsanja. Djerit dan pekik
menjajat hati bagi siapa jang mende-

Pal 2

tapun tidak pernah sampai kepada Jatni ¢ ¢4 Pl o
AL ""”dikit demi sedfkit kapal miring.......

jang_telah m -

hat dalam roman mukanja. Apa] h ge~
| _rana'an Jﬂng tﬂl‘djw 7 Mungkinkah

- Tampak dilautan - beriring-iringan pe-

ru”, ia harus menjusul kawan-I

berta.pg, didasar laut untuk sel L -Lé

nja, bersama anak-buahnja. S
Terdengar suara ledakan jang . amat
dahsjatnja, dinding kapal hantjur iﬁbu.r,

ngarnja, minta dikasihani, ada jang me-
njebut nama kekasihnja, ada pula jw _

menjebut nama orang tuanja, isteri ser-

ta anak merehs Pemantjar radio ka-
ujimaru’ gebelum tenggelam ma-
imkan berita 8.0.8.,
akah ja.ng dimintai perto-

teng -zela:m, berkubur didasar laut lenjap

permuk-mn air ditelan laut. I-Ia |

slam bersama k&palnja

an kela.k sepenmggal
Setelah itu ta’ada terdengar |
apa2, hanja gelombang lauta.n
bergulung berkedjar-kedjaran. U
ledaka.n da.n dantuman mendhdl se-

dengan tidak Dbersjarat kepada pi-:
hak Sekutu. Keadaan suasana alam ber-
angsur-angsur kembali seperti nemula

rahu lajar dan kapal2 dagang besar tﬁ-
katung-katung diatas air laut nan biru.
dibawah pandji negara masing2. Mereka
semua bergembira masih dilindungi oleh
Jang Maha Esa tidak ikut terkirim ke-
dasar laut, anak buah mereka bergem-

bira pula bernjanji-njanji sambil beker-
~dja.

Dibalik suasana gembira itu, ter&apat
seorang gadis nan sedang mera tapi na-
sibnja, menanti kedatangan kekasihnja
jang ta’ kundjurg tiba. Badannja kurus
kering, pipinja kelihatan tjekung, ram-
butnja kusut masai ta’ pernah disisir
dan diberi minjak, dibiarkan terurai di-
tiup' angin. Kalau diantara pembatja
ingin tahu siapa dia, silahkan pembatja
lihat sekarang di Djl. Demak Semarang.
Pembatja jang menemuinja hanja
berkata : ,Ach......... kasihan”, * L

e &

maksanja djuga, mungkin akibatnja bu- BANGGA DENGAN TITELNJA .
ruk djuga, malu pula didengar oleh te-
tangganja bertengkar dengan anaknja.
Ditinggalkan Jatni duduk sendirian,
diruang muka. Jatni tampak menje-
menjesal mengapa . sampai
ia bertengkar dengan ajahnja ? Menga-
pa pula ia membantah perintah dan na-
sehat ajahnja ? Demi perbaikan nasib-
nja ? Pesan kekasihnja terngiang kem-
bali ditelinganja.

Peter de Grote akan tinggal diam
sadja, apabila kita lupa menjebutkan
titel keningratannja, tetapi sebalik-
nja Tsar Peter akan marah sekali,
bila kita lupa menjebutkan titel ge-
larnja sebagai seorang ,master tu-
kang kaju”. '

TSAR Peter de Grote dari Rusia,
jang pernah beladjar tentang perka-
palan di Zaandam dan mendapat ge-
lar sebagai seorang , master-tukang
kaju”, dia sangat bangga dengan
titel jang diperolehnja itu.
Menurut sahabat ka.ribnja,

T:ar

B e T




